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Abstrak 

Website pemerintah berperan sebagai media utama penyedia informasi publik dan sarana komunikasi antara pemerintah 

dan masyarakat. Kualitas pengalaman pengguna (User Experience/UX) menjadi faktor penting dalam menentukan 

efektivitas dan penerimaan layanan digital pemerintah. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi pengalaman pengguna pada 

Website Kementerian Agama Provinsi Riau menggunakan metode User Experience Questionnaire (UEQ). Penelitian 

melibatkan 68 responden yang pernah mengakses website tersebut. Hasil analisis menunjukkan nilai mean untuk masing-

masing skala sebagai berikut: Attractiveness (0,686), Perspicuity (0,688), Efficiency (0,665), Dependability (0,673), 

Stimulation (0,647), dan Novelty (0,346). Secara absolut, seluruh skala berada dalam kategori netral. Namun, berdasarkan 

analisis benchmark UEQ, sebagian besar skala termasuk dalam kategori Bad dan Below Average. Temuan ini menunjukkan 

bahwa meskipun website telah memenuhi fungsi dasar penyampaian informasi, kualitas pengalaman pengguna masih 

berada di bawah rata-rata produk digital dalam database UEQ. Oleh karena itu, diperlukan perbaikan pada aspek efisiensi, 

konsistensi desain, pembaruan konten, dan inovasi tampilan untuk meningkatkan kualitas layanan digital pemerintah. 

 

Kata Kunci: User Experience, UEQ, Website Pemerintah, Evaluasi UX 

 

  

Abstract 

 
Government websites function as primary platforms for delivering public information and facilitating 

communication between government institutions and citizens. User Experience (UX) plays a crucial role in 

determining the effectiveness and acceptance of digital public services. This study aims to evaluate the user 

experience of the Riau Province Ministry of Religious Affairs website using the User Experience Questionnaire 

(UEQ). The study involved 68 respondents who had accessed the website. The results show the following mean 

scores: Attractiveness (0.686), Perspicuity (0.688), Efficiency (0.665), Dependability (0.673), Stimulation 

(0.647), and Novelty (0.346). In absolute interpretation, all scales fall into the neutral category. However, 

based on the UEQ benchmark analysis, most scales are categorized as Bad and Below Average. These findings 

indicate that although the website fulfills its fundamental informational function, its overall user experience 

remains below the average of digital products within the UEQ benchmark database. Improvements in usability, 

design consistency, content updates, and innovation are therefore necessary to enhance the quality of digital 

public services. 

 

Keywords: Government Website, User Experience, UEQ, UX Evaluation 
 

1. PENDAHULUAN  

Website pemerintah berperan sebagai media utama penyedia informasi publik dan sarana komunikasi antara 

pemerintah dan masyarakat. Melalui website resmi, masyarakat dapat mengakses layanan, kebijakan, 

program, serta berbagai informasi strategis secara cepat dan transparan. Dalam konteks transformasi digital, 

kualitas pengalaman pengguna (User Experience/UX) menjadi faktor penting yang menentukan efektivitas 

website pemerintah. Website yang sulit digunakan, tidak konsisten, atau tidak responsif dapat menurunkan 

tingkat kepercayaan masyarakat terhadap institusi pemerintah. [1]. Website pemerintah memiliki ciri khusus 

yaitu menggunakan domain .go.id, .desa.id, dan domain khusus lainnya. Website pemerintah menyediakan 
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informasi publik tentang layanan, kebijakan, program, dan inisiatif pemerintah yang dapat diakses oleh 

masyarakat secara luas [2]. Masyarakat dapat mengakses informasi kapanpun dan dimanapun melalui internet, 

tanpa harus datang ke kantor pemerintah secara langsung.  

 

Website Kementerian Agama Provinsi Riau merupakan salah satu portal resmi yang menyediakan informasi 

layanan keagamaan, pendidikan madrasah, haji, zakat, dan berbagai informasi publik lainnya..Salah satu 

lembaga pemerintah yang sudah menerapkan website resmi pemerintah adalah Kementerian Agama Provinsi 

Riau. Kementerian ini mempunyai layanan website yang berisi informasi publik berkaitan dengan kementerian 

agama seperti informasi haji dan, zakat, madrasah, konsultasi syariah dan lain sebagainya. Website Kementerian 

agama Provinsi Riau dapat diakses melalui link https://riau.kemenag.go.id. Dengan adanya website ini 

diharapkan masyarakat khususnya di Riau mendapatkan informasi yang tepat, akurat, dan up to date [3].  

 

Pengalaman pengguna dapat menjadi tolok ukur penerimaan terhadap sebuah website [4]. Jika seorang 

pengguna mengalami keengganan dan ketidaknyamanan dalam menggunakan sebuah layanan aplikasi, atau 

layanan aplikasi tersebut sulit untuk digunakan, maka layanan aplikasi tersebut memiliki potensi kegagalan [5]. 

Pendekatan melalui aspek usability dapat digunakan dalam menganalisis user experience pada suatu aplikasi 

berbasis website [6]. Pengalaman pengguna saat menggunakan suatu produk disebut sebagai user experience 

[7]. Cakupan Istilah ini mencakup relevansi kemudahan konten yang di display [8]. Lebih spesifik, contohnya 

seperti menu yang user friendly, produk ringan, hingga desain situs yang ramah. Sementara itu, pengalaman 

pengguna yang buruk justru memicu rasa frustasi atau kesal [9]. Pengukuran user experience dapat dilakukan 

dengan cara kualitatif dan kuantitatif [10]. User Experience Questionnaire disingkat UEQ merupakan metode 

yang menggunakan kuesioner untuk menguji dan mengevaluasi tingkat User Experience [11]. Terdapat 26 item 

dengan 6 skala untuk mengukur masing-masing itemnya. Skala-skala tersebut adalah Attractiveness, Perpicuity, 

Efficiency, Dependability, Stimulation, Novelty. User Experience Questionnaire (UEQ) merupakan kuisioner 

yang digunakan untuk mengukur pengalaman pengguna terhadap suatu produk [12].  

 

Berdasarkan observasi dan wawancara untuk mendapatkan pengalaman pengguna website ini, ditemukan bahwa 

website Kementerian agama prov riau pada website sudah atraktif. Berita dan galerynya update dan menarik. 

Namun ada beberapa link terkait yang tidak dapat diakses atau broken link. Menu berita yang disediakan pada 

website kemenag riau ini sangat lengkap dan terhubung dengan website dari badan terkait, hanya saja link 

tersebut masih susah diakses dan informasinya tidak update. Tampilan website utama terlihat dinamis dan 

menarik, namun tidak konsisten, ini terlihat pada sub bagian menu website masih ada tampilan yang kurang 

menarik. Sehingga Masyarakat yang ingin mendapatkan informasi tidak terbarukan. 

Untuk mengevaluasi kualitas pengalaman pengguna secara kuantitatif, penelitian ini menggunakan metode User 

Experience Questionnaire (UEQ). UEQ dipilih karena mampu mengukur aspek pragmatis dan hedonis 

pengalaman pengguna melalui enam skalanya. Tujuan penelitian ini adalah mengevaluasi pengalaman 

pengguna website Kementerian Agama Provinsi Riau menggunakan User Experience Questionnaire (UEQ) 

serta memberikan rekomendasi perbaikan berdasarkan hasil analisis benchmark. 

 

2. METODE DAN BAHAN 

Penelitialn terdalhulu telalh dilalkukaln oleh ibnu suryal dkk talhun 2020 mengenali User Experience system 

informalsi alkaldemik paldal pergurualn tinggi. Halsil penelitialn tersebut diperoleh malsing-malsing alspek 

mendalpaltkaln nilali impresif positif. Rincialn nilali dalyal talrik 1,375, kejelalsaln 1,553, efisiensi 1,354, ketepaltaln 

1,377, stimulalsi 1.346 daln kebalrualn 0,855.2. Halsil benchmalrk menunjukka ln alspek stimulalsi malsuk 

kedallalm kriterial balik (good), sedalngkaln untuk alspek lalin beraldal dallalm kriterial dialtals raltal-raltal (albove 

alveralge). 

Penelitialn terdalhulu yalng dilalkukaln oleh Ralden Siti Nalbilal Putri Falsalbumal dkk talhun 2020 [13] mengenali 

Pengallalmaln Penggunal ALplikalsi Pemesalnaln Tiket Bioskop menggunalkaln User Experience Questionna lire 

(UEQ) daln Heuristic Eva llua ltion (HE). Ha lsil penelitia ln tersebut aldallalh halsil UEQ alplikalsi Cinépolis 

Indonesial memiliki raltal-raltal skallal UEQ yalng netrall/normall kalrenal semual skallalnyal beraldal paldal rentalng -0.8 

salmpali 0.8. Sedalngkaln untuk halsil UEQ alplikalsi Cinemal 21 cendurung positif raltalraltal skallal UEQ yalng 

didalpalt melebihi 0.8. Untuk ha lsil evallualsi heuristik, aldal 15 permalsallalhaln usalbility yalng ditemukaln paldal 

alplikalsi Cinépolis Indonesial sertal 8 permalsallalhaln paldal alplikalsi Cinemal 21 sehinggal dalpalt disimpulka ln 

balhwal kedual metode memperoleh halsil yalng salmal yalkni Cinemal 21 lebih unggul dalri segi pengallalmaln 

penggunalnyal. 

Penelitialn ini melalkukaln evallualsi terhaldalp user experience paldal website Pemerintalh Kementrialn ALgalmal  

Provinsi Rialu. Evallualsi dilalkukaln dengaln menggunalkaln UEQ untuk menggalli pengallalmaln Malsyalralkalt di 

provinsi Rialu ketikal menggunalkaln website ini, sertal memberikaln rekomenda lsi perbalikaln untuk kemaljualn 

website ini nalntinyal. 

https://riau.kemenag.go.id/
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2.1 Metode Penelitian  

Dallalm penelitialn ini dilalkukaln beberalpal talhalpaln. Adapun proses metodologi penelitialn dalpalt digalmbalrkaln 

dibawah ini paldal Galmbalr 1.   

Gambar  1. Metodologi Penelitian 

2.2 Identifikasi Masalah  

Pada penelitian ini, penulis melakukan identifikasi masalah terhadap website kemnetrian agama prov Riau dengan 

melakukan wawancara kepada beberapa pengunjung website https://riau.kemenag.go.id  

 

2.3 Tinjauan Pustaka 

Pada penelitian ini, penulis melakukan tinjauan pustaka untuk mengumpulkan data yang berhubungan dengan 

penelitian ini, seeperti teori tentang user experience dan metode user experience questionnaire [14]. Refrensi 

yang digunakan penelitian ini adalah jurnal, buku, handbook dan situs 

 

2.4 Wawancara  

Menurut Hermawan, Iwan (2019:147), metode wawancara merupakan teknik pengumpulan data apabila peneliti 

ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga untuk 

mengetahui hal-hal dari responden secara lebih mendalam. Dalam penelitian ini, dilakukan wawancara kepada 

beberapa masyarakat Pekanbaru untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini. 

 

2.5 Populasi Dan Sampel 

Cara menghitung sampel: Peneliti akan memperkirakan fokus kasus sampel website website kemenag prov 

Riau https://riau.kemenag.go.id . Jumlah sampel minimum yang harus digunakan jika tingkat kepercayaan 

dintentukan 90% dan nilai Z adalah 1,64. Sampling errornya adalah 10% atau 0,10 dan karena karena nilai 

maksimal estimasi tidak diketahui maka dipertimbangkan nilainya adalah 0,05, maka dapat dihitung jumlah 

sample responden sebagai berikut: 

 

𝑛 =
(𝑍2 ×  𝑃(1 −  𝑃))

𝑒2
 

𝑛 =  
 (1.642 ×  0.5(1 −  0.5))

0.102
 

𝑛 =  
 (2,68962 ×  0.25)

0.012
= 67,54 

Berdalsalrkaln paldal perhitunga ln dialtals jumlalh salmpel yalng dipergunalkaln yalitu sebalnyalk 67,54=68 oralng. 

Penentuan jumlah responden mengacu pada rekomendasi dalam UEQ Handbook (Schrepp, 2019) yang 

menyatakan bahwa jumlah responden antara 20–30 sudah memadai untuk studi evaluasi UX, sedangkan 

penelitian ini melibatkan 68 responden sehingga telah memenuhi standar jumlah sampel yang disarankan. 

 

https://rialu.kemenalg.go.id./
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2.6 Kuesioner 

Pada penelitian ini digunakan metode User Experience Questionnaire (UEQ) untuk mengukur pengalaman 

pengguna terhadap website Kemenag. Terdiri dari 26 item pertanyaan yang dibagi dalam enam skala yaitu 

Attractiveness, Perspicuity, Efficiency, Dependability, Stimulation, dan Novelty [17]. 

 

 

   

Gambar  2. Kuesioner UEQ Bahasa Indonesia 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil Evaluasi UEQ 

Setelah data didapatkan dan melalui proses transformasi data, selanjutnya dilakukan perhitungan untuk 

mendapatkan hasil utama (results) dari 26 item pertanyaan UEQ. Perhitungan ini melibatkan nilai mean, variance, 

dan standard deviation untuk setiap item pertanyaan. Nilai mean merupakan rata-rata dari seluruh tanggapan 

responden yang dikelompokkan pada masing-masing aspek. Variance mengindikasikan variasi sebaran data. Nilai 

rata-rata impresi antara -0,8 dan 0,8 merupakan evaluasi netral, nilai > 0,8 berarti evaluasi positif, dan nilai < -0,8 

menunjukkan evaluasi negatif. Berikut merupakan hasil kuesioner pada setiap variabel penelitian untuk 

mengetahui rata-rata jawaban responden terhadap website Kemenag Provinsi Riau pada masing-masing 

variabel.jawaban responden website kemenag Provinsi Riau paldal malsing-malsing variabel. 

Tabel  1. Hasil Analisa Variabel Daya Tarik (Attractiveness) Website Kemenag Provinsi Riau 

Kode Item 

Website Kemenag 

Mean 
Evaluasi 

Penelitian 

ATT1 Menyusahkan Menyenangkan 1,0 Positif 
ATT2 Baik Buruk 0,4 Netral 

ATT3 Tidak Disukai Menggembirakan 0,7 Netral 

ATT4 
Tidak 

Nyaman 
Nyaman 1,1 Positif 

ATT5 Atraktif Tidak Atraktif 0,4 Netral 

ATT6 
Ramah 

Pengguna 
Tidak Ramah 

Pengguna 
0,5 Netral 

Daya Tarik (Attractiveness) 0,686 Bad 

Valrialbel Attralctiveness merupalkaln indikaltor yalng mengevallualsi pengallalmaln penggunal secalral keseluruha ln, 

dengaln menekalnkaln paldal kesaln umum terhaldalp website kemenalg Provinsi Rialu. Valrialbel ini mencalkup 

preferensi penggunal, alpalkalh merekal meralsal menyukali altalu tidalk menyukali website tersebut. Berdalsalrkaln 

Talbel 1 dialtals halmpir keseluruha ln bernilali evallualsi netrall, halnyal item balik altalu buruk daln tidalk nyalmaln 

altalu nyalmaln yalng bernilali evallualsi positif. 
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Tabel  2. Hasil evaluasi Variabel Kejelasan (Perspicuity) Website Kemenag Provinsi Riau 

Kode Item 

Website Kemenag 

Mean 
Evaluasi 

Penelitian 

PER1 
Tak dapat 

dipahami 
Dapat Dipahami 1,0 Positif 

PER2 
Mudah 

Dipelajari 
Sulit Dipelajari 0,3 Netral 

PER3 Rumit Sederhana 0,9 Positif 

PER4 Jelas Membingunkan 0,6 Netral 

Kejelasan (Perspicuity) 0,688 Bad 

Variabel Perspicuity berfokus pada tingkat kemudahan pengguna dalam memahami dan menggunakan 

website, khususnya terkait kemampuan pengguna untuk dengan mudah memahami, terbiasa mengakses, serta 

menggunakan website Kementerian Agama Provinsi Riau. Berdasarkan Tabel 2 di atas, hasil analisis 

Perspicuity masih menunjukkan nilai evaluasi netral secara garis besarnya. 

Tabel  3. Hasil Evaluasi variabel Efisiensi (Efficiency) Website Kemenag Provinsi Riau 

Kode Item 

Website Kemenag 

Mean 
Evaluasi 

Penelitian 

EFF1 Cepat Lambat 0,4 Netral 

EFF2 Tidak Efisien Efisien 0,9 Positif 

EFF3 Tiak Praktis Praktis 0,9 Positif 

EFF4 Terorganisasi Berantakan 0,6 Netral 

Efisiensi (Efficiency) 0,665 
Below 

Everage 

Variabel Efficiency adalah indikator yang menilai pengalaman pengguna dengan fokus pada kemampuan 

website dalam membantu pengguna menyelesaikan tugas secara efisien dan praktis. Berdasarkan Tabel 3 di 

atas, pada item cepat atau lambat dan terorganisasi atau berantakan mendapatkan nilai evaluasi netral, 

sedangkan pada dua item lainnya memperoleh nilai evaluasi positif. 

Tabel  4. Hasil Evaluasi Ketepatan (Dependability) Website Kemenag Provinsi Riau 

Kode Item 

Website Kemenag 

Mean 
Evaluasi 

Penelitian 

DEP1 Tak dapat 

diprediksi 

Dapat 

diprediksi 
0,8 Netral 

DEP2 Menghalangi Mendukung 1,0 Positif 
DEP3 Aman Tidak Aman 0,4 Netral 

DEP4 
Memenuhi 

Ekspetasi 

Tidak 

memenuhi 
ekspetasi 

0,5 Netral 

Ketepatam (Dependability) 0,673 Bad 

 

Variabel Dependability berfokus pada sejauh mana pengguna merasakan kontrol dan keandalan saat berinteraksi 

dengan website. Berdasarkan Tabel 4 di atas, dapat dilihat bahwa item menghalangi atau mendukung menunjukkan 

nilai evaluasi positif, sedangkan item lainnya menunjukkan nilai evaluasi netral. 
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Tabel  5. . Hasil evaluasi variabel Ketepatan (Dependability) Website Kemenag Provinsi Riau 

Kode Item 

Website Kemenag 

Mean 
Evaluasi 

Penelitian 

STI1 Bermanfaat 
Kurang 

Bermanfaat 
0,6 Netral 

STI2 Membosankan Mengasyikkan 0,7 Netral 

STI3 Tidak Menarik Menarik 0,8 Positif 

STI4 Memotivasi 
Tidak 

Memotivasi 
0,5 Netral 

Stimulasi (Stimulation) 0,647 
Below 

Averagel 

Variabel Stimulation mengacu pada aspek pengalaman pengguna yang berfokus pada tingkat motivasi dan 

kepuasan yang dirasakan saat menggunakan website. Berdasarkan Tabel 5 di atas, dapat dilihat bahwa 

seluruh item belum menunjukkan hasil yang sempurna, di mana aspek pengalaman pengguna ini 

memperoleh nilai evaluasi netral. 

Tabel  6. Hasil Evaluasi Variabel Kebaruan (Novelty) Website Kemenag Provinsi Riau 

Kode Item 

Website Kemenag 

Mean 
Evaluasi 

Penelitian 

NOV1 Kreaatif Monoton 0,3 Bad 

NOV2 
Berdaya 

Cipta 
Konvensional 0,2 Bad 

NOV3 Lazim Terdepan 0,3 Bad 

NOV4 Konservatif Inovatif 0,6 Netral 

Kebaruan (Novelty) 0,346 Bad 

Variabel Novelty merupakan dimensi pengalaman pengguna yang mengukur sejauh mana website tersebut 

menunjukkan tingkat inovasi dan kreativitas. Berdasarkan Tabel 6 di atas, hasil pada variabel Novelty 

menunjukkan bahwa seluruh item memiliki evaluasi netral.Raltal-raltal keseluruha ln valrialbel website kemena lg 

Provinsi Rialu dalpalt diliha lt paldal talbel di balwalh ini. 

 

Tabel  7. Scale Means Website Kemenag Provinsi Riau 

Confidence Intervals  

(p=0.05) per scale 

Scale Mean Std.dev N 
Confiden

ce 

Confidence 

Interval 

Attraactiveness 0,686 1,072 68 0,255 0,432 

Perspicuity 0,688 1,074 68 0,255 0,432 
Efficiency 0,665 1,110 68 0,264 0,402 

Dependability 0,673 1,083 68 0,257 0,415 

Stimulation 0,647 1,079 68 0,256 0,391 
Novelty 0,346 0,988 68 0,235 0,111 

 

Dapat disimpulkan bahwa hasil evaluasi UEQ pada website Kemenag Provinsi Riau pada skala Daya Tarik 

(Attractiveness) memiliki nilai 0,686, skala Kejelasan (Perspicuity) memiliki nilai 0,688, skala Efisiensi 

(Efficiency) memiliki nilai 0,665, skala Ketepatan (Dependability) memiliki nilai 0,673, skala Stimulasi 

(Stimulation) memiliki nilai 0,647, dan skala Kebaruan (Novelty) memiliki nilai 0,346. Grafik mean dan 

variance hasil evaluasi UEQ pada website Kemenag Provinsi Riau dapat dilihat pada Gambar 3. 

 
Gambar  3. Grafik Mean and Variance Hasil Evaluasi UEQ pada Website Kemenag Provinsi Riau 
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Berdasarkan grafik mean dan variance di atas, pada skala Daya Tarik (Attractiveness), Kejelasan (Perspicuity), 

Efisiensi (Efficiency), Ketepatan (Dependability), Stimulasi (Stimulation), dan Kebaruan (Novelty) seluruhnya berada 

pada nilai evaluasi netral. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan pada setiap aspeknya. Selanjutnya, dapat dilihat 

pada Gambar 4 Benchmark dari hasil analisis UEQ pada website Kemenag Provinsi Riau. 

 

 
Gambar  4. Diagram Benchmark Hasil evaluasi UEQ pada Website Kemenag Provinsi Riau 

 

Secara keseluruhan hasil analisis berdasarkan user experience questionnair, seluruh skala berada pada kategori 

netral dengan nilai “mean”, hasil benchmark menunjukkan sebagian besar dimensi berada pada kategori 

"Netral" dan "Bad". Hal ini menunjukkan bahwa secara relatif dibandingkan dengan database benchmark UEQ 

internasional, kualitas pengalaman pengguna website Kementerian Agama Provinsi Riau masih berada di 

bawah standar rata-rata produk digital lainnya. 

 

Nilai Novelty yang paling rendah (0,346) yaitu katogori “Bad”, mengindikasikan bahwa website dinilai kurang 

inovatif dan masih bersifat konvensional. Sementara itu, nilai Efficiency dan Dependability yang belum 

mencapai kategori positif menunjukkan bahwa pengguna belum sepenuhnya merasakan kemudahan dan 

keandalan dalam mengakses informasi. Implikasi praktis dari temuan ini adalah perlunya perbaikan pada 

struktur navigasi, konsistensi desain antarmuka, optimalisasi tautan eksternal, serta pembaruan konten secara 

berkala guna meningkatkan persepsi keandalan dan profesionalisme website. 

 

4. KESIMPULAN  

Penelitian ini secara keseluruhan mengevaluasi pengalaman pengguna (User Experience/UX) dan Penelitian 

ini bertujuan mengevaluasi pengalaman pengguna website Kementerian Agama Provinsi Riau menggunakan 

metode User Experience Questionnaire (UEQ). Berdasarkan analisis nilai mean, seluruh skala berada dalam 

kategori netral karena berada pada rentang -0,8 hingga 0,8. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum website 

telah memenuhi fungsi dasar penyampaian informasi, namun belum memberikan pengalaman pengguna yang 

optimal. Namun demikian, hasil analisis benchmark UEQ menunjukkan bahwa sebagian besar skala berada 

pada kategori Bad dan Below Average dibandingkan dengan produk digital lain dalam database UEQ. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa secara relatif kualitas pengalaman pengguna website masih berada di 

bawah standar rata-rata sistem digital sejenis. Dimensi Novelty memperoleh skor terendah, yang 

menunjukkan rendahnya persepsi inovasi dan kreativitas desain. Selain itu, dimensi Efficiency dan 

Dependability yang belum mencapai kategori positif mengindikasikan bahwa pengguna belum sepenuhnya 

merasakan kemudahan dan keandalan dalam mengakses informasi. Penelitian ini memberikan implikasi 

praktis bahwa pengelola website perlu melakukan perbaikan pada aspek konsistensi desain antarmuka, 

struktur navigasi, optimalisasi tautan yang tidak aktif, serta pembaruan konten secara berkala. Upaya 

perbaikan tersebut diharapkan dapat meningkatkan kualitas pengalaman pengguna sekaligus memperkuat 

kepercayaan masyarakat terhadap layanan digital pemerintah. 
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